
..i ■
•i

uat

ANALISIS KINERJA ANGGOTA KELOMPOK USAHA 

BERSAMA AGRIBISNIS DAN HUBUNGANNYA DENGAN 

PENDAPATAN USAHATANI PENANGKARAN BENIH PADI 

DI DESA SAKO KECAMATAN RAMBUTAN 

KABUPATEN BANYUASIN

Oleh
HADIKA SAMBARA

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWUAYA
■;.1

:• INDRALAYA
. : -» •

3 1

■ 0



V)r
£8M

k
n/oiA. -

ANALISIS KINERJA ANGGOTA KELOMPOK USAHA 
BERSAMA AGRIBISNIS DAN HUBUNGANNYA DENGAN 

PENDAPATAN USAHATANI PENANGKARAN BENIH PADI 
DI DESA SAKO KECAMATAN RAMBUTAN 

KABUPATEN BANYUASIN

Oleh
HADIKA SAMBARA

V’ h

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2014



SUMMARY

HADIKA SAMBARA. The Analysis of Members Performance of Agribusiness Joint 

Company and it’s Correlation with Income of Paddy Seed Captivity Farming in Sako 

Village Rambutan Sub-district of Banyuasin Regency. (Guided by SRIATI and 

MUHAMMAD ARBI).

The purposes of this research were to: (1) measure the members performance of 

the KUBA Maju Bersama in paddy seed captivity activities in Sako Village Rambutan 

Subdistrict Banyuasin Regency, (2) compute the income of paddy seed captivity farming 

for one year period in Sako Village Rambutan Subdistric Banyuasin Regency, (3) 

analyze the correlation members performance of the KUBA Maju Bersama with income

of paddy seed.

The research was conducted in Sako Village Rambutan Sub-district of Banyuasin

Regency. The data was collected from February until April 2014. Determining the

location of intentional (purposive). The method used in this study is survey. The 

sampling method was done by simple random sampling with 30 sample of 130 members

KUBA.

The results showed that the level of members peformance of the KUBA Maju 

Bersama paddy seed captivity in Sako Village were in high criteria level with an average 

score of 77,71. It showed that the ability of farmers to carry out activities, obey the 

agreements with other parties, foster Capital, improve institutional relationships and 

utilize the information were very well. Beside that by participated in KUBA Maju



Bersama the farmers could be easier to promote their products as well as it had higher 

selling price in market rather than sell it by individual. The farmers income of paddy 

seed captivity farming in Sako Village Rambutan Subdistrict Banyuasin Regency were

in average of Rp. 25.453.583,33 per ha per year.

The analysis results showed that the correlation between members performance 

of the KUBA Maju Bersama with the income of paddy seed captivity farming in Sako 

Village which used Spearman rank correlation statistical test at significance level 

a = 0.05. The results obtained that rshitung- 0,349 while the rs labei= 0,305 so that rs hitung 

> rs tabie, it means the decision is reject Ho, it means that there was a correlation between

the members performance of the KUBA Maju Bersama with the income of paddy seed

captivity farming in Sako Village.



RINGKASAN

Analisis Kineija Anggota Kelompok Usaha Bersama 

Agribisnis dan Hubungannya Dengan Pendapatan Usahatani Penangkaran Benih Padi di 

Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh SRLATI dan 

MUHAMMAD ARBI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengukur kineija anggota KUBA Maju 

Bersama pada kegiatan penangkaran benih padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin, (2) menghitung besar pendapatan usahatani penangkaran benih 

padi dalam satu tahun di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, dan 

(3) menganalisis hubungan kineija anggota KUBA Maju Bersama dengan pendapatan 

usahatani penangkaran benih padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin.

HADIKA SAMBARA.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari sampai dengan April

2014. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). Metode penelitian yang

digunakan adalah metode survey. Metode penarikan contoh dilakukan secara simple

random sampling terhadap 30 orang dari 130 anggota KUBA.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kineija anggota KUBA Maju 

bersama penangkaran benih padi yang ada di Desa Sako berada pada kriteria tinggi 

dengan skor rata- rata 77,71. Ini menunjukan kemampuan petani dalam melaksanakan 

kegiatan, menaati peijanjian dengan pihak lain, memupuk modal, meningkatkan



Selain ituhubungan melembaga dan memanfaatkan informasi sudah sangat baik, 

dengan ikut KUBA Maju Bersama petani lebih mudah memasarkan hasil produksinya 

serta harga jual lebih tinggi daripada menjual benih padi secara individu. Pendapatan 

usahatani penangkaran benih padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin rata - rata sebesar Rp. 25.453.583,33/ha/thn.

Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja anggota KUBA 

Maju Bersama usahata penangkaran benih padi dengan pendapatan usahatani benih padi 

di Desa Sako dengan digunakan uji statistik Kolerasi peringkat Spearman pada taraf

nyata a = 0,05. Hasil yang diperoleh rs hitung = 0,349 sedangkan rs tabel= 0,305 sehingga

rs hitung > rs tabel maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho artinya terdapat hubungan

antara kinerja anggota KUBA penangkar benih padi dengan pendapatan usahatani benih

padi di Desa Sako.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi, Indonesia mengalami masa krisis global yang 

berkepanjangan karena muatan krisis yang bersifat multidimensi, 

globalisasi, sektor pertanian mempunyai daya tahan yang relatif tinggi. Banyak 

peluang yang bisa kita tangkap dari bidang pertanian kalau kita serius dan ingin 

menekuni maka inilah potensi besar yang bisa dipakai untuk membangun Indonesia. 

Dengan ditopang pembangunan pertaniannya, banyak Negara bisa maju. Bukan 

hanya maju tetapi masyarakatnya bisa ikut terlibat menikmati pembangunan

Di era krisis

(Siswono, 2004).

Pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan kalau apabila

pertumbuhan sektor pertanian yang tinggi, sekaligus perubahan masyarakat tani dan 

membawa dampak terhadap struktur sosial ekonomi masyarakat. Menurut Arifin 

(2005), untuk membangun pertanian tangguh dan berdaya saing, perkembangan dan 

kecenderungan terkini yang mewarnai dan mempengaruhi sektor pertanian pada 

empat masa dasa warsa terakhir sebenarnya patut dipertimbangkan. Pembangunan 

pertanian tidak sekedar mengikuti falsafah klasik supply-oriented yang terfokus pada 

produksi dan produktivitas. Tapi juga perlu berlandaskan demand-driven yang 

berorientasi pada pasar.

Ilmu dan teknologi merupakan perangkat (instrument) untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi dalam mengembangkan sector pertanian tersebut. 

Penerapan iptek sebaiknya dilakukan sesuai dengan keragaman dan karakteristik

1
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wilayah, baik dari segi lahan, agroklimat maupun sosial ekonomi atau budaya serta 

tingkat kemampuan masyarakat setempat. Padi merupakan salah satu komoditi yang 

produktivitasnya mengalami peningkatan stiap tahunnya (Bulog Sumsel, 2003).

Sistem pembudidayaan tanaman padi secara garis besar dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu padi sawah dan padi gogo. Pada sistem sawah, tanaman padi 

sepanjang hidupnya selalu dalam keadaan tergenang air. Sebaliknya pada sistem 

gogo, tanaman padi ditumbuhkan tidak dalam kondisi tergenang. Di daerah berawa, 

terutama Sumatera dan Kalimantan, dikenal sistem pengusahaan padi pasang surut, 

sedangkan pada daerah bantaran sungai dikenal budidaya padi lebak (Pumomo dan 

Pumamawati, 2007).

Di Indonesia, lahan rawa lebak ada seluas 13,28 juta ha, tersebar di tiga pulau 

besar Kalimantan, Sumatera, dan Papua, yang terdiri dari Lebak dangkal ada 4,17juta 

ha, lebak tengahan ada 6,07 juta ha dan lebak dalam ada 3,04 juta ha. Lebak dangkal 

memiliki kedalam genangan air < 50 cm, lebak tengahan memiliki kedalaman air 

antara 50-100 cm, dan lebak dalam memiliki kedalam air> 1 m (Litbang, 2010).

Tabel 1. Luas panen, produksi dan produktivitas padi di Sumatera Selatan
Tahun Luas Panen Produksi (Ton) Produktivitas(Ton/Ha)
2009 746.465

769.478
784.820
769.725
795.172

3.125.237
3.272.451
3.384.670
3.295.247
3.593.463

4,187
4,253
4,313
4,280
4,520

2010
2011
2012
2013

Sumber : BPS Sumatera Selatan Dalam Angka 2013

Berdasarkan Tabel 1, luas panen, produksi, dan produktivitas padi di Sumatera 

Selatan pada setiap tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2009 provinsi ini 

memproduksi padi sebanyak 3.125.237 ton dengan luas panen 746.465 Ha sehingga
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produktivitasnya 4,187 Ton/Ha. Hingga tahun 2013 produksi padi dihasilkan 

sebanyak 3.593.463 dengan luas panen 795.172 dan nilai produktivitasnya 4,520 

Ton/Ha. Luas panen, produksi dan produktivitas padi di wilayah Sumatera Selatan 

mengalami peningkatan dari tahun 2009 hingga 2011 dan mengalami penurunan 

pada tahun 2012, namun meningkat kembali pada tahun 2013.

Benih tanaman merupakan salah satu sarana budidaya tanaman yang 

mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam upaya peningkatan produksi dan 

mutu budidaya hasil tanaman yang pada akhirnya peningkatan pendapatan petani dan 

kesejahteraan masyarakat, oleh karena itu perbaikan perbenihan tanaman harus

mampu menjamin ketersediaan benih bermutu dan varietas unggulan adalah melalui

pengembangan penangkaran benih (Ishaq, 2009)

Penangkaran benih adalah orang atau badan hukum yang bergerak dalam 

produksi benih untuk keperluan perdagangan dan penanaman. Tujuan kegiatan 

penangkaran benih bagi petani adalah mengangkat harkat petani, khususnya dalam 

upaya peningkatan gabah kering atau dari gabah biasa menjadi calon benih, 

meningkatkan pengetahuan petani penangkar dalam penggunaan benih bermutu dan 

bersertifikasi serta menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat atau anggota 

terutama untuk bidang prosecing benih (Izudin, 2004).

Tidak banyak perbedaan antara penanaman padi untuk penangkaran dengan 

menanam padi yang produksinya digunakan untuk konsumsi. Perbedaannya adalah 

pada penanaman padi untuk penangkaran menggunakan Benih Pokok (BP) sebagai 

sumber benih sedangkan pada benih konsumsi menggunakan Benih Sebar (BS).
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Teknis penaman ada pengawasan lembaga perbenihan yang berwenang yaitu salah 

satunya Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB) (Auliaturridha, 2012).

Benih adalah tanaman atau bagian tanaman yang digunakan untuk 

memperbanyak atau mengembangbiakkan tanaman dan benih merupakan titik awal 

kegiatan usaha budidaya tanaman, sehingga kualitas, performan dan produktivitas 

produksi sangat ditentukan dan tergantung pada jenis, varietas dan kualitas benih 

yang digunakan (Departemen Pertanian, 2005).

Menurut Darmowiyono (1999) benih sebagai salah satu agro input merupakan 

industri yang perlu terus dikembangkan dalam upaya mempersiapkan kebutuhan

Pembangunan perbenihan sebagai industri perlu 

dikembangkan agar benih bermutu dari varietass unggulan senantiasa tersedia bagi 

petani atau pengusaha agribisnis pengguna benih dengan memenuhi prinsip 6 tepat, 

yaitu tpat jenis, tepat jumlah, tepat mutu, tepat lokasi, tepat waktu, dan tepat harga.

Kelompok Usaha Bersama Agribisnis (KUBA) merupakan rekayasa 

kelembagaan yang kehadirannya dapat mengintegrasikan kelompok - kelompok 

petani atau peternak, pengelola agroindustri dan agroniaga pedesaan yang menangani 

komoditas yang sama pada suatu skala ekonomi. Melalui kelompok usaha agribisnis 

diharapkan dapat mendorong terwujudnya kelembagaan ekonomi kerakyatan di 

pedesaan untuk mendukung kegiatan ekonomi petani, antaralain menyediakan 

kebutuhan sarana usahatani dan menangani distribusi hasilnya ( Hendayana, 2008).

Dalam perjalanan usaha penangkaran benih padi KUBA Maju Bersama telah 

berdiri sejak tahun 1999 KUBA Maju Bersama yaitu gabungan dari 3 kelompok tani. 

Selama perjalanannya kelompok usaha bersama agribisnis ini telah menunjukan keija

benih bermutu petani.
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yang cukup baik bahkan di tahun 2011 ketua dari KUBA Maju Bersama di undang 

ke Istana Negara dan diberi penghargaan langsung oleh Presiden RI. Peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang kineija anggota kelompok usaha bersama agnbisnis di 

penangkaran benih padi Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 

karena untuk melihat kelebihan kelompok ini serta melihat seberapa besar hubungan 

kinerja dengan pendapatan di kelompok tersebut. Dipilihnya lokasi tersebut sebagai 

lokasi penelitian karena mempunyai kelompok usaha bersama agnbisnis Maju 

Bersama yang merupakan salah satu kelompok penangkar benih padi terbaik di 

Sumatera Selatan.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang menarik untuk

diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kineija anggota kelompok usaha bersama agnbisnis (KUBA) Maju

Bersama pada kegiatan penangkaran benih padi di Desa Sako Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin ?

2. Berapa besar pendapatan usahatani penangkaran benih padi dalam satu tahun di 

Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin ?

3. Bagaimana hubungan kineija anggota kelompok usaha bersama agribisnis 

(KUBA) Maju Bersama dengan pendapatan usahatani penangkaran benih padi di 

Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin ?
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas maka tujuan yang

ingin dicapai adalah :

1. Mengukur kinerja anggota kelompok usaha bersama agribisnis (KUBA) Maju 

Bersama pada kegiatan penangkaran benih padi di Desa Sako Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin.

2. Menghitung besar pendapatan usahatani penangkaran benih padi dalam satu 

tahun di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

3. Menganalisis hubungan kineija anggota kelompok usaha bersama agribisnis 

(KUBA) Maju Bersama dengan pendapatan usahatani penangkaran benih padi di 

Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi petani 

penangkar benih padi dan kelompok usaha bersama agribisnis atau kelompok tani 

lain dalam mengembangkan usahanya. Selain itu, dengan adanya kinerja yang baik 

diharapkan mampu berguna bagi perkembangan usaha ini sehingga dapat membuka 

lapangan perkejaaan serta mampu meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. 

Serta penilaian kinerja yang baik dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

kerjasama yang dilakukan mempunyai hubungan positif dengan pendapatan.
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